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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle History: This study aims to examine market integration and causality of cayenne
Received: 14-05-2026 pepper price transmission between producer and consumer markets in East
Accepted: 2-07-2026 Java. The producers markets are represented by Kediri and Malang
Online: 31-07-2026 Regencies, while the consumer markets are represented by Surabaya and

Malang City. The analysis method used is Vector Autoregression (VAR),

taking into account the short-term dynamics of relationships between
markets. The results show that there is a two-way causality between the
producer market in Malang Regency and the consumer market in Malang
City. In addition, there is also a one-way causality between the consumer
market in Surabaya City and the producer market in Kediri Regency. The
vertical market integration between consumer and producer markets shows
that price changes in the consumption areas, namely Surabaya City and
Malang City, are transmitted to the production areas, namely Malang
Regency and Kediri Regency. Overall, this study provides empirical
evidence that cayenne pepper market in East Java is integrated both spatially
and vertically, and it highlights the strategic role of producer and consumer
markets in determinant and prices transmission across regions.
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PENDAHULUAN

Guncangan harga pangan di daerah produksi dapat memengaruhi akses dan
kemampuan rumah tangga terhadap pangan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
(Septian Pradana et al., 2019). Harga pangan yang tinggi dapat menganggu stabilitas
kesejahteraan rumah tangga, terutama bagi keluarga miskin yang mengalokasikan
sebagian besar pendapatannya untuk kebutuhan pangan (Jawal Anwarudin et al., 2013).
Cabai rawit adalah salah satu komoditas pertanian yang sering mengalami fluktuasi
perubahan harga (Dhanes Noor Viana et al., 2017). Fluktuasi harga pada komoditas ini
mencerminkan ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan. Sehingga diperlukan
upaya untuk menjaga menjaga stabilitas pasokan antara daerah produksi dan konsumsi
(Ratya Anindita, 2017).

Pada pasar regional yang terpisah secara spasial antara daerah produksi dan
konsumsi, diperlukan upaya untuk menstabilkan harga pasar (Cramon-taubadel &
Goodwin, 2021). Area pasar cabai rawit yang terpisah secara spasial akan
mentransmisikan perubahan harga akibat guncangan pasokan/permintaan ke pasar lain
dalam jaringan spasial tertentu. Indikator fundamental dari integrasi harga spasial
adalah sejauh mana harga di daerah konsumen merespons perubahan harga cabai rawit
di daerah produksi (Szczepa, 2022). Jika perubahan harga di daerah konsumen
ditransmisikan dengan cepat dan sepenuhnya ke daerah produsen, maka transmisi harga
tinggi, sehingga pasar terintegrasi dengan baik. Sebaliknya, jika transmisi harga lambat,
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ini menunjukkan pasar yang terintegrasi lemah atau tidak terintegrasi. Transmisi harga
mengacu pada efek perubahan harga di satu pasar terhadap harga di pasar lain (Alberto
et al., 2018).

Pergerakan harga dan transmisi di daerah produksi lebih rendah dan lebih lambat
dibandingkan di pasar konsumen atau perkotaan (Ozturk, 2020). Kabupaten Kediri dan
Malang merupakan pusat produksi cabai rawit di Provinsi Jawa Timur. Rata-rata
produksi cabai di kedua Kabupaten ini adalah 200.000 ton per tahun. Sementara itu,
daerah konsumsi cabai rawit terbesar adalah Surabaya dan Malang. Pergerakan harga
antara pasar cabai rawit di daerah produksi dan konsumsi mengikuti pola musiman
sesuai pola tanam cabai. Sensitivitas produksi cabai rawit terhadap kejadian tak terduga
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi guncangan sisi pasokan (Kassouri,
2025). Hal ini akan memengaruhi harga cabai rawit di daerah produksi, yaitu Kabupaten
Kediri dan Malang. Perubahan harga akibat guncangan pasokan harus ditransmisikan
secara menyeluruh ke pasar konsumen, yaitu Malang dan Surabaya.

Studi tentang integrasi harga spasial antar wilayah pasar merupakan indikator
penting untuk menilai efisiensi sistem pemasaran, serta sejauh mana harga di satu
wilayah pasar yang terpisah secara spasial mempengaruhi wilayah pasar lainnya (Sosial
et al., 2023). Dalam pasar yang terintegrasi secara spasial, informasi pasar harus
disalurkan secara bebas dan penuh kepada semua pelaku pasar (Wang et al., 2023).
Memahami tingkat integrasi harga spasial dan kausalitas di pasar pangan pokok adalah
prasyarat untuk merancang dan melaksanakan intervensi pasar serta kebijakan pangan.
Sebagian besar studi integrasi pasar fokus pada kasus satu negara dengan banyak
wilayah, antar negara, dan multi-negara. Misalnya, (Zakari et al., 2014) menggunakan
model ARCH-GARCH untuk mengidentifikasi integrasi harga spasial pasar regional
biji-bijian di Nigeria. Selanjutnya, (lzaati & Anindita, 2020) menggunakan model
VECM dan GARCH untuk mengidentifikasi integrasi pasar dan efisiensi harga biji
kakao Indonesia dengan pasar dunia dan negara-negara pengimpor.

Integrasi pasar dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kebijakan yang
membatasi, mekanisme dukungan harga, nilai tukar, dan struktur pasar(Park, 2026). Di
pasar domestik, penerapan kebijakan seperti harga minimum, pembayaran defisit, dan
biaya pengiriman. Di negara berkembang, biaya pengiriman komoditas dari produsen ke
konsumen mengakibatkan marjin pemasaran yang tinggi (Deb et al., 2020). Biaya
transfer yang tinggi dan marjin pemasaran yang besar akan menghambat transmisi
harga. Struktur pasar yang tidak kompetitif juga menghambat integrasi pasar, karena
informasi pasar tidak dapat diakses oleh semua peserta pasar (Sinha et al., 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi integrasi pasar dan kausalitas harga
di pasar cabai rawit di daerah produksi dan konsumsi Provinsi Jawa Timur. Integrasi
pasar spasial digunakan untuk mengukur efisiensi antar pasar yang dipisahkan oleh
jarak menggunakan prinsip Hukum Satu Harga (LOP) (Cramon-taubadel & Goodwin,
2021). Hukum Satu Harga (LOP) menyatakan bahwa perilaku pedagang yang mencari
keuntungan akan mengarah pada keseimbangan jangka panjang, di mana perbedaan
harga seharusnya tidak melebihi biaya pemasaran. Pendekatan yang digunakan untuk
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penelitian ini adalah kausalitas granger dan Vector Autoregreesion (VAR). Kausalitas
Granger memainkan peran penting dalam mengidentifikasi arah transmisi harga antar
pasar, mengidentifikasi hubungan jangka pendek antara pasar, dan memberikan
gambaran tentang pemimpin harga dan pengikut harga. Guncangan harga pangan di
suatu wilayah produksi dapat memengaruhi akses rumah tangga terhadap pangan
(Szczepa, 2022).

METODE
Penentuan Lokasi dan Pengumpulan data.

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive yaitu Provinsi Jawa Timur.
Pemilihan Kabupaten daerah produsen yaitu Kabupaten Malang dan Kabupaten Kediri
karena kedua kabupaten tersebut adalah daerah sentra produksi. Kabupaten daerah
konsumen yaitu Kota Malang dan Kota Surabaya karena diderah perkotaan tinggi akan
permintaan cabai rawit. Penelitian ini menggunakan data time series yaitu harga harian
cabai rawit di Kabupaten Malang dan Kabupaten Kediri sebagai pasar produsen, serta
Kota Malang dan Kota Surabaya sebagai pasar konsumen. Data yang digunakan pada
periode waktu tahun 2021 sampai 2025. Data diperoleh dari Sistem Infomasi
Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok di Provinsi Jawa Timur
(SISKAPERBAPO).

Analisis Data
Integrasi pasar dan kausalitas harga penelitian ini dengan pendekan VAR/VECM.
Tahapan pendekatan VAR/VECM sebagai berikut:

Uji Stasioneritas Data

Data deret waktu umumnya bersifat non-stasioner, sehingga hasil estimasi dapat
mengalami regresi semu. Kestasioneran data diuji menggunakan uji akar Augmented
Dickey-Fuller (ADF) untuk meminimalkan kesalahan estimasi model (lzaati &
Anindita, 2020). Rumusan uji ADF dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

AY, = ag+ BoVeo1+ B1Xj=1AYj+& .1

Uji hipotesis yang dilakukan adalah: Ho: B = 0 (data berubah seiring waktu yang tidak
stasioner); dan Hl: B < O (data berubah seiring waktu yang stasioner). Pengujian
stasioneritas dilakukan pada tingkat | (0). Jika data tidak stasioner, pengujian dilakukan
pada selisih pertama I (1).

Penentuan Lag Optimal

Menentukan panjang lag optimal dalam model VAR sangat penting untuk menilai
dampak satu variabel terhadap variabel lain dalam model. Penggunaan lag optimal
memastikan bahwa nilai residu antara variabel dalam persamaan VAR bebas dari
indikasi normalitas dan autokorelasi. Dalam penelitian ini, panjang lag optimal
ditentukan menggunakan Akaike Information Criteria (AIC) (Neupane et al., 2026).
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Uji Kausalitas Granger

Tes ini digunakan untuk memeriksa hubungan vertikal antara harga cabai rawit di pasar
yang terpisah secara spasial, yaitu daerah produksi dan konsumsi. Setiap variabel harga
cabai rawit di setiap daerah pasar memiliki kemungkinan yang sama untuk menjadi
endogen atau eksogen. Kausalitas diuji menggunakan uji F berdasarkan nilai
probabilitas dari setiap model. Uji kausalitas granger menghasilkan hubungan antara
harga produsen dan harga konsumen serta menentukan arah hubungan antara keduanya.
Penggunaan uji kausalitas granger pada analisis integrasi harga bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah harga produsen memengaruhi harga konsumen, sebaliknya
apakah harga konsumen memengaruhi harga produsen, serta apakah harga produsen dan
harga konsumen tidak saling memengaruhi (Nuzuliyah, 2024).

VAR/VECM Model

Model VAR digunakan untuk menganalisis variabel non-stasioner pada tingkat
diferensiasi yang sama tetapi tanpa kointegrasi di antara mereka. Model VECM
digunakan untuk menganalisis variabel non-stasioner pada tingkat diferensiasi yang
sama dan dengan kointegrasi. Model VECM mengukur keberadaan mekanisme
penyesuaian harga untuk kembali ke keseimbangan (Badaoui et al., 2023). Model
VAR/VECM yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

p p
Yt == (XO + z (Xl Yt—l + z az At—1+8it
i=1 i=1

A= o+ 20 o Ay + X0, o Yo g g 22

dimana Y, adalah vektor variabel endogen (harga cabai rawit di pasar produsen dan

konsumen), A, adalah matriks koefisien, dan ¢, adalah error.

HASIL
1. Pasar Cabai Rawit Merah di Provinsi Jawa Timur

Cabe Rawit adalah komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan di Jawa
Timur sebagai bahan kuliner. Konsumsi Cabai Rawit di Jawa Timur meningkat sebesar
0,23 kilogram perkapita per bulan (Padapi et al., 2022). Peningkatan konsumsi ini
tercermin pada permintaan cabai rawit, yang cenderung meningkat tajam selama hari
raya keagamaan dan perayaan masyarakat. Peningkatan permintaan cabai yang dinamis
ini memerlukan ketersediaan sepanjang tahun. Situasi ini sangat berbeda dengan
produksi cabai rawit, yang bersifat musiman dan membutuhkan waktu menunggu untuk
panen. Pasar cabai di Jawa Timur berfluktuasi karena produksi musiman dan keterkaitan
antara daerah produksi dan konsumsi. Kabupaten Kediri dan Malang adalah pusat
produksi cabai, yang menyumbang 40% dari kebutuhan cabai rawit Jawa Timur.
Wilayah ini memiliki kondisi agro-klimat yang mendukung budidaya cabai rawit.
Sebagian besar perdagangan cabai diorganisir melalui jaringan pedagang yang
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terhubung melalui hubungan pribadi dan etnis. Sementara pengecer dan grosir kecil
biasanya menguasai pasar lokal, kelompok grosir besar sering terlibat dalam arbitrase
spasial (Muslim & Susilowati, 2018).

Kota
Surabaya

Gambar 2. llustrasi Distribusi Cabai Rawit Merah Kabupaten Malang

Pedagang grosir mendapatkan cabai rawit dari petani atau melalui pengumpul
lokal di daerah produksi. Selanjutnya dijual kepada pedagang jarak jauh untuk melayani
pasar perkotaan seperti Malang dan Surabaya. Kedua kota tersebut memiliki permintaan
cabai rawit yang relatif stabil dan tinggi, disertai dengan populasi dan aktivitas ekonomi
yang besar serta kompleks. Ketidakseimbangan spasial antara pasar di daerah produksi
dan daerah konsumsi akan mendorong terbentuknya jaringan distribusi yang kompleks.
Dalam praktiknya, arbitrase spasial sering menghasilkan asimetri dalam informasi pasar
dan posisi tawar yang relatif rendah bagi produsen dibandingkan dengan pelaku pasar
hilir (Wang et al., 2023).

2. Integrasi Pasar Cabai Rawit Merah di Jawa Timur

2.1 Stationeritas Data

Berdasarkan uji stasioneritas menggunakan ADF, hasil menunjukkan bahwa
harga cabai merah keriting di empat pasar, yaitu Kabupaten Kediri, Kabupaten
Malang, Kota Malang, dan Kota Surabaya, memperoleh hasil data stasioner pada
tingkat level. Semua variabel harga signifikan pada tingkat 5%, nilai statistik ADF >
ADF kritis, dan probabilitas kurang dari 0,05. Hasil analisis uji ADF disajikan pada
Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Uji ADF Tingkat Level

ADF-level
Pasar Critical Value 5% t-stat Prob
Kediri regency -3,412281 -4,671540 0,0008
Malang regency -3,412273 -4,017152 0,0084
Surabaya City -3,412278 -4,282814 0,0034
Malang City -3,412273 -3,963060 0,0100

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025.

Data yang sudah stasioner pada tingkat level menunjukkan bahwa data harga
harian cabai rawit merah di masing-masing wilayah pasar memiliki rata-rata dan
varians yang stabil dari waktu ke waktu (Emediegwu & Rogna, 2024). Kondisi ini
menjadi syarat utama sebelum melakukan permodelan VAR/VECM. Nilai rata-rata
dan varians yang stabil akan meminimalisasi hasil estimasi yang bias. Pada data harga
harian cabai rawit merah tersebut selanjutnya akan dilakukan penentuan lag optimum.

2.2 Lagoptimum

Uji lag optimal menggunakan Akaike Information Criteria (AIC), lag 5
diperoleh sebagai lag optimal dalam model VAR. Lag optimal ditentukan berdasarkan
nilai absolut terkecil dari AIC. Semua variabel dalam model tetap konstan dan saling
mempengaruhi tidak hanya pada periode sekarang tetapi juga pada lima periode
sebelumnya (Kassouri, 2025). Variabel harga cabai saat ini dipengaruhi oleh harga
cabai rawit lima hari sebelumnya. Hasil uji lag optimal disajikan pada Tabel 2 di
bawabh ini.

Tabel 2. Hasil Lag-Optimal

Lag LR FPE AIC SC HQ
0 NA 1,68e+31 83,25098 83,26308 83,25544
1 12311,24 1,93e+28 76,48177 76,54231 76,50411
2 142,8002 1,82e+28 76,42047 76,52944 76,46068
3 133,0578 1,72e+28 76,36439 76,52179 76,42246
4 55,18305 1,69e+28 76,35136 76.55719 76,42730
5 37,39697 1,68e+28 76,34815* 76,60241 76,44196

Sumber: Data sekunder diolah, 2025.

2.3 Uji Kausalitas Granger
Uji kausalitas Granger digunakan untuk menentukan faktor pasar yang
mempengaruhi harga cabai merah keriting di berbagai lokasi pasar. Uji ini digunakan
untuk mengidentifikasi apakah harga cabai rawit di daerah produksi, yaitu Kabupaten
Kediri dan Kabupaten Malang, mempengaruhi harga di daerah konsumen, yaitu Kota
Malang dan Kota Surabaya. Produsen di pasar produk pertanian cenderung menjadi
pengambil harga. Situasi ini bertolak belakang dengan risiko signifikan yang
dihadapi oleh produsen di daerah produksi, yaitu Kabupaten Kediri dan Kabupaten
Malang. Hasil uji kausalitas Granger terhadap harga cabai rawit di Provinsi Jawa
Timur disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.
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Table 3. Hasil Uji Kausalitas Granger

Hipotesis nol Obs F-stat Prob

Surabaya city does not Granger Cause Malang City 1821 29,7890 3,6429
Malang city does not Granger Cause Surabaya City 7,35091 7,8396
Kediri regency does not Granger Cause Malang city 1821 31,3551 1,0561
Malang city does not Granger cause Kediri regency 5,54040 4,5271
Malang regency does not Granger Cause Malang city 1821 1,67998 0,0636**
Malang city does not Granger Cause Malang regency 2,11062 0,0734**
Kedri regency does not Granger Cause Surabaya city 1821 60,2645 3,3531
Surabaya city does not Granger Cause Kediri regency 3,29241 0,0057*
Malang regency does not Granger Cause Surabaya city 1821 7,66325 3,8656
Surabaya city does not Granger Cause Malang regency 31,0707 1,9791
Malang regency does not Granger Cause Kediri regency 1821 4,76597 0,0002*
Kediri regency doess not Granger Cause Malang regency 31,6402 5,5509

Sumber: Data sekunder diolah, 2025.

Berdasarkan nilai F-statistik harga cabai rawit di Kabupaten Malang dan Kota
Malang saling memengaruhi pada probabilitas 10%. Kondisi ini menunjukkan
adanya kasualitas dua arah dari wilayah pasar tersebut. Terjadi integrasi pasar yang
kuat dan aliran informasi harga berjalan secara cepat dan sempurna di antara
wilayah pasar ini. Saat terjadi perubahan harga di Kota Malang akan ditransmisikan
ke pasar produsen di Kabupaten Malang secara cepat dan sempurna, begitu juga
sebaliknya. Kausalitas dua arah pada harga cabai didukung oleh akses informasi
pasar, infrastruktur distribusi, aktivitas perdagangan, dan jarak pasar antar wilayah
(Sharma & Sharma, 2021).

Harga cabai rawit di Kabupaten Kediri dipengaruhi oleh harga cabai rawit di
Kota Surabaya dan Kabupaten Malang pada probabilitas 5%. Hubungan tersebut
menunjukkan kausalitas satu arah dari pasar produsen yaitu Kabupaten Malang ke
pasar produsen di Kabupaten Kediri. Serta kausalitas satu arah dari pasar konsumen
Kota Surabaya ke Kabupaten Kediri. Kondisi ini menunjukkan Kabupaten Malang
dan Kota Surabaya sebagai price leader di wilayah Kabupaten Kediri.

2.4 Estimasi VAR

Model VAR digunakan untuk menganalisis hubungan jangka pendek antara
harga cabai rawit merah. Estimasi model VAR digunakan untuk meneliti hubungan
jangka pendek antara pembentukan harga di setiap wilayah pasar. Hasil estimasi
model VAR dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara pasar cabai rawit
di Provinsi Jawa Timur. Harga cabai rawit merah di setiap wilayah pasar
dipengaruhi oleh harga periode 1 hari sebelumnya dengan signifikan.Terdapat
penyesuaian harga jangka pendek dari pasar produsen ke pasar konsumen, seperti
dari Kabupaten Kediri ke Kota Surabaya. Hasil uji VAR disajikan dalam Tabel 4 di
bawabh ini.
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Tabel 4. Hasil Estimasi Model VAR
Dependent Variabel  Independent Variable

Kota Malang Kota Surabaya Kab. Kediri Kab. Malang
Kota Malang (-1) 0,8597*** 0,1877 0,2437*** 0,2676***

(12,63) (1,56) (2,90) (3,98)
couvdang (7 O30S0 0067 0071
cotmalng () DTS 0007 02T 00t
vy (4SS ——0%S g oz
I s ——
s () GO VST oot 0
cotnsuravaya (z) D20 0092700079 000eg
Kota Surabaya (-3) 0,0271* 0,0558** 0,0584*** 0,00249

(1,74) (2,03) (3,03) (1,62)
s 92— SO oo oo
o suaya (5 0005 OO 000000009
I S o)
b ke (2 900 DI 01080000
T S —
T R - Y
T T < ol —< T
b wearg (1) OB OMNT I 0o
b wlang (2 Q002 OST0 00205 00739
b wlang (3 000032 07 00600
T I o
SUTIE

Sumber: Data Sekunder diolah, 2026

Hasil uji estimasi model VAR yang tersaji pada Tabel 4 menunjukkan adanya
parameter VAR yang signifikan yang membuktikan mekanisme penyesuaian harga
cabai rawit merah. Penyesuain harga cabai rawit merah harian dalam jangka pendek di
Kabupaten Malang sebesar 0,26% dan Kabupaten Kediri sebesar 0,24% dari harga
harian Kota Malang periode 1 hari sebelumnya. Artinya, jika terjadi perubahan harga
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daging di Kota Malang sebesar 1% maka akan terjadi perubahan harga di Kabupaten
Malang dan Kediri masing-masing 0,26% dan 0,24%. Sementara di Kota Malang
penyesuaian harga sebesar 0,85 % dari harga cabai rawit di Kota Malang periode 1 hari
sebelumnya. Artinya, jika terjadi perubahan harga 1% cabai rawit di Kota Malang pada
periode sebelumnya, maka akan merubah harga di Kota Malang saat ini sebesar 0,85%.
Semakin besar nilai koefisien dalam model VAR maka menunjukkan ukuran kecepatan
penyesuaian keseimbangan harga jangka pendek.

Selain itu, harga cabai rawit Kota Malang, Kota Surabaya, dan Kabupaten Kediri
dalam jangka pendek dipengaruhi oleh perubahan harga cabai rawit di Kota Surabaya
pada periode 3 hari sebelumnya. Nilai masing-masing perubahan sebesar 0,02%, 0,05%,
dan 0,05%. Artinya, perubahan harga di Kota Surabaya periode 3 hari sebelumnya
sebesar 1%, maka akan terjadi perubahan harga saat ini di Kota Malang 0,02%, Kota
Surabaya 0,05%, dan Kabupaten Kediri 0,05%. Mekanisme penyesuain harga di Kota
Malang, Kota Surabaya, Kabupaten Kediri, dan Kabupaten Malang dalam jangka
pendek juga dipengaruhi oleh perubahan harga cabai rawit di Kabupaten Kediri pada
periode 1 hari sebelumnya. Perubahan harga di Kabupaten Kediri periode 1 hari
sebelumnya sebesar 1%, maka akan terjadi perubahan harga saat ini di Kota Malang
0,06%, Kota Surabaya 0,46%, Kabupaten Kediri 0,95%, dan Kabupaten Malang 0,05%.

Pasar yang terintegrasi mengindikasikan bahwa sistem pemasaran pada komoditas
cabai rawit efisien. Hal ini ditandai dengan korelasi positif dari waktu ke waktu antara
harga di lokasi pasar yang berbeda. Kondisi ini didukung oleh aliran informasi diantara
pasar yang ditransmisikan secara sempurna, sehingga harga di berbagai wilayah pasar
bergerak bersamaan. Kecepatan dan tepatan informasi harga pada pasar yang terpisah
secara spasial akan mendorong tercapainya efisiensi pemasaran cabai rawit dan
mempermudah pengambilan keputusan alokasi sumber daya.

PEMBAHASAN

Harga cabai rawit di seluruh wilayah pasar, khususnya pasar produsen, sangat
dipengaruhi oleh harga dari periode sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh sifat musiman
dan masa simpan komoditas pertanian yang terbatas. Temuan penelitian
mengkonfirmasi integrasi harga spasial, di mana pasar produsen di Kabupaten Kediri
dan Malang bertindak sebagai pemimpin harga dalam jangka pendek untuk pasar
konsumen, khususnya di Surabaya. Temuan ini sejalan dengan (Sharma & Sharma,
2021), yang menekankan bahwa dalam pasar terintegrasi, perubahan harga di daerah
surplus ditransmisikan ke daerah defisit melalui mekanisme arbitrase. Di sisi lain,
pengaruh pasar konsumen terhadap pasar produsen relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sistem pemasaran cabai rawit merah di Provinsi Jawa Timur di
dorong oleh penawaran. Perubahan harga di daerah produksi ditransmisikan ke daerah
konsumsi melalui jaringan distribusi yang mapan (Asef, Badrudin Redi, 2023). Harga
cabai rawit di semua wilayah pasar, terutama di pasar produsen, sangat dipengaruhi oleh
harga periode sebelumnya, ketersediaan cabai rawit, dan jarak antar wilayah pasar.

Terjadinya integrasi dan kausalitas harga pada pasar cabai rawit yang terpisah
secara spasial menunjukkan bahwa perubahan harga dalam pasar produsen dan
konsumen direfleksikan sebagai law of one price. Terintegrasinya pasar cabai rawit
akan mendorong distribusi margin pelaku pasar sehingga mendorong terciptanya pasar
yang fair dan efisien. Pasar akan berjalan dengan efisien jika tidak terdapat
gangguan/penyimpangan pada pasar seperti biaya, kekuatan pasar tertentu, peraturan,
dan jarak. Melalui mekanisme penyesuaian harga antar wilayah pasar akan menurunkan
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risiko terjadi fluktuasi harga yang tinggi. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
kegagalan mekanisme penyesuaian harga Vyaitu biaya penyesuaian, kebijakan
pemerintah seperti pembatasan, informasi asimetris, dan kekuatan monopoli/oligopoli
pada pasar tertentu.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa pasar cabai rawit di Jawa Timur menunjukkan
tingkat integrasi spasial dan vertikal yang tinggi. Hasil estimasi VAR menunjukkan
bahwa harga di pasar produsen, khususnya di Kabupaten Kediri, bertindak sebagai
pemimpin harga, yang secara signifikan memengaruhi pasar konsumen di Surabaya.
Terdapat hubungan kausalitas dua arah anatara Kabupaten Malang dan Kota Malang.
Sementara, hubungan harga di Kabuapten Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota
Surabaya didominasi kausalitas satu arah dari pasar produsen ke pasar konsumen. Hal
ini menegaskan bahwa mekanisme pembentukan harga dipengaruhi oleh pasokan cabai
rawit di daerah dengan surplus produksi. Dalam mekanisme ini, perubahan harga di
daerah produksi ditransmisikan ke daerah konsumsi melalui jaringan distribusi yang
ada.
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